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SISTEM INFORMASI PENJUALAN PERLENGKAPAN 

PERTANIAN BERBASIS WEB PADA BUMDES JALAN 

PERAHU DI PAUH ANGIT HULU 

 
ABSTRAK 

BUMDes Jalan Perahu di Pauh Angit Hulu merupakan badan usaha desa yang 

bergerak dalam bidang penjualan perlengkapan pertanian, seperti pupuk, pestisida, 

dan sarana pertanian lainnya. Proses penjualan yang berjalan sebelumnya masih 

dilakukan secara manual dan offline, mulai dari pencatatan transaksi, pengelolaan 

data produk, pemantauan stok, hingga pembuatan laporan penjualan. Kondisi 

tersebut menimbulkan beberapa permasalahan, seperti proses pengolahan data 

yang kurang efektif, pencarian data yang membutuhkan waktu lama, risiko 

kesalahan pencatatan, serta keterlambatan dalam penyajian laporan. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi penjualan 

perlengkapan pertanian berbasis web pada BUMDes Jalan Perahu di Pauh Angit 

Hulu. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall, 

yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, desain, pengkodean, pengujian, dan 

pemeliharaan. Sistem yang dibangun memiliki fitur pengelolaan data produk, 

pembelian stok, transaksi toko, pemesanan produk secara online, pengelolaan 

pesanan masuk, serta laporan penjualan dan stok. Hasil dari penelitian ini adalah 

sebuah sistem informasi penjualan perlengkapan pertanian berbasis web yang 

dapat membantu BUMDes dalam mengelola data penjualan secara lebih 

terstruktur. Sistem ini dapat mempercepat proses transaksi, mempermudah 

pemantauan stok, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, serta menyajikan 

laporan penjualan dan stok secara lebih cepat dan akurat. Dengan adanya sistem 

ini, kegiatan penjualan pada BUMDes Jalan Perahu di Pauh Angit Hulu dapat 

berjalan lebih efektif dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Penjualan, Perlengkapan Pertanian, BUMDes, 

Pemesanan Produk Online 
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WEB-BASED AGRICULTURAL SUPPLIES SALES 

INFORMATION SYSTEM AT BUMDES JALAN PERAHU IN 

PAUH ANGIT HULU 

 
ABSTRACT 

BUMDes Jalan Perahu in Pauh Angit Hulu is a village-owned enterprise engaged 

in the sale of agricultural supplies, such as fertilizers, pesticides, and other 

agricultural equipment. The previous sales process was still carried out manually 

and offline, starting from transaction recording, product data management, stock 

monitoring, to the preparation of sales reports. This condition caused several 

problems, such as ineffective data processing, time-consuming data searching, the 

risk of recording errors, and delays in report presentation. This study aims to 

design and build a web-based agricultural supplies sales information system at 

BUMDes Jalan Perahu in Pauh Angit Hulu. The system development method used 

in this study is the Waterfall method, which consists of requirement analysis, 

design, coding, testing, and maintenance stages. The developed system includes 

features for product data management, stock purchasing, store transactions, 

online product ordering, incoming order management, as well as sales and stock 

reports. The result of this study is a web-based agricultural supplies sales 

information system that can help BUMDes manage sales data in a more 

structured manner. This system can speed up the transaction process, simplify 

stock monitoring, reduce the risk of recording errors, and present sales and stock 

reports more quickly and accurately. With this system, sales activities at BUMDes 

Jalan Perahu in Pauh Angit Hulu can run more effectively and support the 

improvement of service quality to the community. 

Keywords: Information System, Sales, Agricultural Equipment, BUMDes, Online 

Product Ordering  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi saat ini memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan usaha 

dan kegiatan ekonomi masyarakat. Teknologi informasi tidak hanya dimanfaatkan 

di wilayah perkotaan, tetapi juga telah menjadi kebutuhan penting di tingkat 

pedesaan. Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan 

efisiensi usaha, memperluas akses pasar, dan membantu pelaku usaha kecil dalam 

mengoptimalkan potensi lokal mereka. Di desa, penggunaan teknologi informasi 

oleh lembaga ekonomi seperti BUMDes memungkinkan pengelolaan transaksi 

yang lebih cepat dan akurat, serta memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 

memperoleh produk dan layanan yang dibutuhkan [1]. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga ekonomi yang 

dibentuk oleh pemerintah desa bersama masyarakat untuk mengelola potensi lokal 

secara mandiri. BUMDes berfungsi sebagai penggerak utama ekonomi desa 

melalui pengembangan berbagai unit usaha sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

masyarakat setempat. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa BUMDes yang 

memanfaatkan sistem informasi digital dapat meningkatkan pendapatan desa, 

memperluas jangkauan pasar, dan mempermudah pengelolaan usaha secara 

profesional dan berkelanjutan [2]. Namun, masih banyak BUMDes menghadapi 

kendala berupa keterbatasan infrastruktur teknologi informasi dan rendahnya 

literasi digital, sehingga penerapan teknologi informasi belum berjalan secara 

optimal. 
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BUMDes Pauh Angit Hulu merupakan salah satu badan usaha desa yang 

bergerak dalam penjualan perlengkapan pertanian seperti pupuk, pestisida, dan 

sarana pertanian lainnya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

pengurus BUMDes, diketahui bahwa perkembangan usaha yang dijalankan belum 

menunjukkan hasil yang optimal. Penjualan produk yang dilakukan masih 

mengalami penurunan sehingga berdampak pada pendapatan usaha yang 

diperoleh. Kondisi tersebut menjadi perhatian pengelola karena keberlangsungan 

dan perkembangan usaha sangat bergantung pada kemampuan BUMDes dalam 

meningkatkan penjualan produk kepada masyarakat. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah proses 

pemasaran dan penjualan yang masih dilakukan secara konvensional. Penjualan 

hanya dilakukan melalui toko fisik sehingga jangkauan pemasaran menjadi 

terbatas. Masyarakat harus datang langsung ke lokasi untuk mengetahui informasi 

produk dan melakukan pembelian. Akibatnya, peluang untuk menjangkau 

konsumen yang lebih luas serta meningkatkan volume penjualan belum dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. 

Selain itu, proses pengelolaan data penjualan masih dilakukan secara 

manual, mulai dari pencatatan transaksi, pengelolaan data barang, hingga 

penyusunan laporan penjualan. Cara kerja tersebut menyebabkan proses 

pengelolaan data menjadi kurang efektif, membutuhkan waktu yang lebih lama, 

serta berisiko menimbulkan kesalahan pencatatan. Pengelola juga mengalami 

kesulitan dalam memperoleh informasi penjualan secara cepat dan akurat yang 

diperlukan untuk melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan dalam 

pengembangan usaha. 
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Berdasarkan permasalahan yang ada, BUMDes Pauh Angit Hulu 

membutuhkan sistem informasi penjualan berbasis web yang mampu mencatat 

transaksi secara otomatis, memperbarui stok secara tepat waktu, dan menyusun 

laporan penjualan dengan cepat dan akurat. Sistem ini difokuskan pada penjualan 

produk, sehingga BUMDes dapat membuka penjualan online untuk menjangkau 

konsumen lebih luas, selain tetap melayani transaksi offline di toko. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang sistem informasi yang efektif serta menentukan fitur-

fitur penting yang mendukung pengelolaan penjualan. Diharapkan, penerapan 

sistem ini dapat meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan kesalahan 

pencatatan, memperluas pasar, dan memberikan pelayanan yang lebih profesional 

kepada masyarakat desa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yang dihadapi BUMDes Pauh Angit Hulu, yaitu: 

1. Penjualan masih dilakukan secara offline, sehingga proses transaksi memakan 

banyak waktu, berisiko terjadi kesalahan pencatatan, dan informasi penjualan 

tidak dapat diakses secara cepat. 

2. Pembuatan laporan penjualan memerlukan waktu lama, karena masih 

dilakukan manual, berpotensi menimbulkan kesalahan data dan keterlambatan 

informasi bagi pengelola maupun pelanggan. 

3. Penjualan yang ada di BUMDes Pauh Angit Hulu tidak pernah meningkat 

sehingga diperlukan sistem informasi penjualan berbasis web untuk 

membantu proses pengelolaan penjualan menjadi lebih efektif dan terstruktur. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang sistem 

informasi penjualan berbasis web pada BUMDes Pauh Angit Hulu, sehingga 

proses penjualan dapat dilakukan lebih efisien, akurat, dan mampu meningkatkan 

kinerja penjualan secara keseluruhan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang penulis kemukakan pada sistem informasi 

penjualan adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan mengembangkan sistem informasi penjualan berbasis web di 

BUMDes Pauh Angit Hulu untuk mendukung proses penjualan yang lebih 

modern dan terstruktur. 

2. Mempercepat dan mempermudah proses transaksi penjualan, sehingga setiap 

transaksi dapat dilakukan lebih efisien, akurat, dan konsisten. 

3. Meningkatkan kinerja penjualan BUMDes, dengan menyediakan informasi 

penjualan dan ketersediaan stok yang akurat serta tepat waktu untuk 

mendukung evaluasi dan pengelolaan penjualan secara lebih efektif. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis, antara lain: 

1. Bagi BUMDes Pauh Angit Hulu, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

penerapan sistem informasi penjualan berbasis web untuk membantu proses 

transaksi, meningkatkan ketepatan data penjualan, dan mendukung kinerja 
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penjualan. 

2. Bagi pengelola dan staf BUMDes, sistem informasi yang dikembangkan 

dapat memudahkan pemantauan penjualan dan stok barang, sehingga 

pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan tepat. 

3. Bagi pengembangan ilmu dan penelitian, hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan sistem informasi 

penjualan pada lembaga usaha desa. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi agar pembahasan tetap fokus pada 

sistem informasi penjualan perlengkapan pertanian berbasis web di BUMDes 

Pauh Angit Hulu. Adapun ruang lingkup penelitian meliputi: 

1. Penelitian difokuskan pada proses penjualan perlengkapan pertanian melalui 

unit usaha BUMDes Pauh Angit Hulu. 

2. Sistem yang dikembangkan mencakup pencatatan transaksi, pengelolaan data 

dan stok barang, serta pembuatan laporan penjualan, dan dapat diakses 

melalui komputer atau perangkat lain yang mendukung browser. 

3. Penelitian ini tidak membahas pengelolaan keuangan secara menyeluruh atau 

integrasi dengan sistem akuntansi, melainkan hanya terbatas pada 

pengelolaan data penjualan dan stok barang. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran 

secara keseluruhan mengenai isi dari setiap bab yang akan dibahas. Adapun 

sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 



6 

 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, 

ruang lingkup, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat teori pendukung dan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan sistem informasi penjualan berbasis web. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian, teknik pengumpulan data, 

model pengembangan sistem, dan analisis kebutuhan sistem. 

BAB IV : ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini membahas analisa sistem, sistem yang diusulkan, 

perancangan sistem, database, dan rancangan antarmuka. 

BAB V : IMPLEMENTASI SISTEM 

Bab ini menjelaskan penerapan sistem, kebutuhan hardware dan 

software, serta tampilan sistem berdasarkan hak akses pengguna. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

pengembangan sistem. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini memuat daftar referensi berupa buku, jurnal, dan karya 

ilmiah lain yang dijadikan acuan dalam penyusunan penelitian. 

LAMPIRAN 

Bagian akhir penelitian yang berisi dokumen pendukung seperti 

data, gambar, tabel, atau informasi yang memperkuat isi skripsi.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Bagian ini menjelaskan teori‐teori dasar yang menjadi landasan dalam 

penelitian. Landasan teoretis memberikan pemahaman konseptual terhadap 

variabel dan sistem yang digunakan, seperti konsep sistem, informasi, sistem 

informasi, system informasi penjualan, model perancangan sistem, serta teknologi 

yang digunakan dalam perancangan sistem informasi. 

 Sistem 2.1.1

Sistem adalah sekumpulan elemen atau unit yang saling berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Di dalamnya terdapat berbagai sub-sistem, yaitu 

bagian-bagian yang lebih kecil yang berfungsi mendukung dan memperkuat 

kinerja sistem yang lebih besar [3]. Dalam sebuah sistem, setiap elemen memiliki 

peran tertentu sehingga ketergantungan antarbagian tidak dapat dipisahkan. 

Keterpaduan seluruh komponen tersebut memastikan bahwa tujuan sistem dapat 

dicapai secara efektif. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami bahwa sistem merupakan 

struktur yang tersusun dari berbagai elemen yang saling terhubung dan 

mendukung satu sama lain. Sebuah sistem tidak akan berfungsi dengan baik 

apabila salah satu komponennya tidak bekerja sebagaimana mestinya, karena 

keseluruhan proses bergantung pada interaksi antarbagian. Selain itu, sistem 

memiliki batasan yang mengatur hubungan antara lingkungan internal dan 

eksternal. Dengan memahami karakteristik dasar tersebut, perancangan sistem 
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informasi dapat dilakukan secara lebih terarah karena setiap komponen dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. 

 Informasi 2.1.2

Informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang telah melalui proses 

pengumpulan, pengolahan, pengorganisasian, dan penyajian sehingga 

menghasilkan makna yang dapat digunakan oleh pengguna untuk mendukung 

proses pengambilan keputusan. Informasi yang baik harus memiliki karakteristik 

relevan, akurat, tepat waktu, dan dapat dipercaya agar mampu memberikan 

manfaat yang optimal bagi organisasi dalam menjalankan kegiatan operasional 

maupun strategis [4]. 

Berdasarkan definisi tersebut, informasi dapat dipahami sebagai keluaran 

yang memiliki nilai guna setelah data diproses melalui suatu sistem. Tanpa proses 

pengolahan yang tepat, data tidak dapat memberikan arti atau dukungan bagi 

pengguna. Oleh karena itu, kualitas informasi sangat ditentukan oleh ketepatan 

data, kejelasan penyajian, serta waktu penyampaian. Informasi yang akurat dan 

relevan memungkinkan organisasi merespons kebutuhan operasional dengan lebih 

cepat, meminimalkan kesalahan, serta meningkatkan efektivitas proses kerja. 

Dalam konteks sistem informasi penjualan, informasi memegang peran 

penting dalam membantu pengelola memahami kondisi penjualan secara 

keseluruhan, seperti tren pembelian pelanggan, ketersediaan stok, serta performa 

transaksi pada periode tertentu. Informasi yang dihasilkan dari sistem yang 

terstruktur memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat, efisien, dan 

terarah. Dengan demikian, pemahaman mengenai konsep informasi menjadi dasar 
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penting dalam merancang sistem informasi penjualan yang mampu menyediakan 

keluaran data yang akurat dan bermanfaat. 

 Sistem Informasi 2.1.3

Sistem informasi merupakan suatu kumpulan komponen yang saling 

berinteraksi untuk melakukan proses pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, 

serta distribusi informasi yang dibutuhkan dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan pada suatu organisasi atau unit kerja. Di dalamnya, salah satu elemen 

penting adalah pemanfaatan teknologi yang terdiri dari perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software) sebagai sarana utama dalam 

pengolahan dan penyediaan informasi [5]. Sistem ini tidak hanya berfokus pada 

teknologi komputer, tetapi juga mencakup prosedur kerja dan peran sumber daya 

manusia yang mengoperasikan serta memanfaatkan sistem tersebut. Penerapan 

sistem informasi membantu kegiatan organisasi berjalan lebih efektif karena 

proses yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat diotomatisasi dan 

hasilnya dapat diakses dengan cepat serta akurat. 

Fungsi utama dari sistem informasi meliputi pengelolaan data transaksi, 

penyediaan laporan, serta dukungan terhadap proses pengambilan keputusan. 

Keberadaan sistem informasi juga mempercepat arus data antarbagian organisasi, 

sehingga meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi risiko kesalahan. Dengan 

pengelolaan yang baik, sistem informasi mampu menjadi alat yang mendukung 

kegiatan operasional sekaligus meningkatkan daya saing organisasi di era digital. 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong banyak sistem 

informasi dikembangkan berbasis web. Sistem informasi berbasis web 

memungkinkan pengguna mengakses data dan layanan secara daring, tanpa 
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dibatasi oleh lokasi atau perangkat tertentu [6]. Kemudahan akses dan kecepatan 

distribusi informasi menjadikan sistem berbasis web sebagai solusi yang banyak 

diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk bisnis, pemerintahan, maupun sektor 

pendidikan. 

 Sistem Informasi Penjualan 2.1.4

Sistem informasi penjualan merupakan rangkaian prosedur yang 

digunakan untuk mengolah berbagai aktivitas penjualan, mulai dari pencatatan, 

perhitungan, hingga penyusunan dokumen dan informasi yang dibutuhkan oleh 

manajemen maupun bagian terkait dalam proses penjualan. Sistem ini termasuk ke 

dalam bagian dari Sistem Informasi Bisnis bersama subsistem lain seperti 

pemasaran, sumber daya manusia, keuangan, akuntansi, dan produksi. Pada 

dasarnya, sistem informasi penjualan berfungsi untuk memproses data dan 

transaksi penjualan barang atau jasa secara menyeluruh, sehingga membantu 

organisasi mencapai tujuan operasionalnya secara lebih efektif [7]. 

Berdasarkan definisi tersebut, sistem informasi penjualan dapat dipahami 

sebagai perangkat yang mengintegrasikan seluruh aktivitas yang berkaitan dengan 

proses penjualan. Sistem ini bukan hanya berfungsi sebagai alat pencatat 

transaksi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengolah data menjadi informasi yang 

dapat memberikan wawasan kepada pelaku usaha. Melalui sistem informasi 

penjualan, setiap data transaksi dapat dikumpulkan secara konsisten sehingga 

memudahkan proses monitoring terhadap penjualan harian, mingguan, maupun 

bulanan. 

Implementasi sistem informasi penjualan juga membantu dalam 

mengurangi kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada proses manual. Dengan 
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adanya automasi, data penjualan dapat diolah secara lebih cepat dan presisi. 

Informasi yang dihasilkan dapat digunakan oleh manajemen untuk menganalisis 

tren permintaan, menilai performa produk, serta menentukan strategi penjualan 

yang lebih efektif. Selain itu, sistem informasi penjualan memungkinkan pelaku 

usaha memberikan layanan yang lebih baik kepada pelanggan karena ketersediaan 

informasi yang lebih lengkap dan terstruktur. 

 BUMDes 2.1.5

Bumdes adalah bentuk usaha yang dikelola desa yang menyelenggarakan 

aktivitas bisnis dengan tujuan profit oriented, sehingga desa dapat berdiri sendiri 

dengan memanfaatkan sumber daya yang dikelola secara baik dan benar melalui 

perantara Bumdes. BUMDes menjadi salah satu harapan masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraannya. Melalui BUMDes diharapkan berbagai elemen 

masyarakat di wilayah desa dapat tergerak untuk menggali potensi yang ada di 

daerahnya [8]. 

Sejalan dengan peran tersebut, BUMDes tidak hanya berfungsi sebagai 

lembaga usaha, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan masyarakat desa. 

Dengan adanya pengelolaan yang terstruktur, BUMDes dapat memfasilitasi 

pengembangan unit-unit usaha yang relevan dengan kebutuhan lokal, mendorong 

pertumbuhan ekonomi desa, serta membuka peluang akses layanan yang lebih 

mudah bagi masyarakat. Keberadaan BUMDes juga memungkinkan desa lebih 

mandiri dalam mengelola potensi dan meningkatkan produktivitas masyarakat 

secara berkelanjutan. Selain itu, keberadaan BUMDes mampu menciptakan 

lingkungan ekonomi yang lebih stabil dengan mengoptimalkan peran masyarakat 

sebagai pelaku usaha lokal. 
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 Teknologi Web 2.1.6

Teknologi web merupakan seperangkat komponen perangkat lunak yang 

digunakan untuk membangun, mengembangkan, dan menjalankan aplikasi 

berbasis web melalui mekanisme client–server [9]. Teknologi web mencakup 

berbagai elemen penting seperti bahasa pemrograman, basis data, server, serta 

perangkat yang memungkinkan pertukaran informasi secara online melalui 

browser. Dengan adanya teknologi web, proses pengolahan data dan penyajian 

informasi dapat dilakukan secara lebih cepat, fleksibel, dan dapat diakses dari 

berbagai lokasi, sehingga sangat mendukung digitalisasi proses bisnis maupun 

layanan organisasi. 

Secara umum, teknologi web berfungsi sebagai landasan dalam 

pengembangan aplikasi berbasis internet yang memungkinkan interaksi antara 

pengguna (client) dan sistem (server) berlangsung secara real-time. Teknologi ini 

menyediakan mekanisme komunikasi, penyimpanan data, tampilan antarmuka, 

serta logika pemrosesan yang saling terintegrasi untuk menghasilkan sistem yang 

dinamis dan responsif. Dalam konteks pengembangan sistem informasi penjualan, 

teknologi web memberikan kemudahan dalam pengelolaan data, peningkatan 

efisiensi transaksi, dan perluasan jangkauan layanan karena dapat diakses melalui 

berbagai perangkat yang mendukung koneksi internet. Pemahaman tentang 

teknologi web menjadi penting sebelum memilih komponen-komponen seperti 

PHP, MySQL, HTML, dan CSS untuk memastikan sistem yang dibangun sesuai 

dengan kebutuhan operasional. 

1. PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP atau Hypertext Preprocessor adalah bahasa pemrograman open 
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source yang dirancang untuk pengembangan web dan dapat disisipkan ke dalam 

skrip HTML. Bahasa PHP memiliki kemiripan dengan bahasa pemrograman 

seperti C, Java, dan Perl, serta mudah dipelajari karena bersifat server-side 

sehingga proses pengolahan datanya dilakukan pada sisi server. Cara kerjanya 

berawal dari permintaan browser terhadap halaman website melalui URL, 

kemudian browser menghubungi webserver untuk memproses berkas yang 

diminta. Jika file tersebut adalah skrip PHP, maka server akan mengeksekusi kode 

di dalamnya terlebih dahulu sebelum hasilnya dikirim kembali dan ditampilkan 

oleh browser [10]. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, PHP menjadi salah satu teknologi inti 

yang banyak digunakan dalam pengembangan sistem informasi, termasuk sistem 

informasi penjualan. Melalui PHP, proses seperti pengolahan transaksi, validasi 

input, manajemen akun, hingga integrasi dengan MySQL dapat dilakukan secara 

terstruktur dan aman. PHP juga mendukung arsitektur sistem yang skalabel, 

sehingga sistem penjualan berbasis web dapat berjalan stabil meskipun jumlah 

data atau pengguna meningkat. Dengan kemampuannya yang luas, PHP sangat 

sesuai digunakan untuk merancang sistem informasi penjualan di BUMDes Pauh 

Angit Hulu yang membutuhkan pengolahan data secara cepat, akurat, dan dapat 

diakses melalui web. 

2. MySQL 

MySQL merupakan perangkat lunak Relational Database Management 

System (RDBMS) yang tersedia secara gratis melalui lisensi General Public 

License (GPL). Lisensi ini memungkinkan siapa saja untuk menggunakan 

MySQL, namun melarang penggunanya membuat produk turunan yang bersifat 
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komersial atau closed source [11]. Sebagai basis data yang bersifat terbuka, 

MySQL memberikan fleksibilitas bagi pengembang untuk mengelola dan 

memodifikasi struktur penyimpanan data sesuai kebutuhan sistem. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, MySQL menjadi pilihan yang sangat 

sesuai untuk membangun sistem informasi penjualan. MySQL memungkinkan 

penyimpanan data penjualan, data pengguna, stok barang, dan riwayat transaksi 

secara terstruktur sehingga mudah diakses dan diolah oleh aplikasi berbasis web. 

Dengan dukungan proses query yang cepat dan stabil, MySQL dapat memastikan 

bahwa sistem mampu memberikan informasi penjualan secara real-time dan 

akurat. Integrasinya yang baik dengan PHP menjadikan MySQL sangat ideal 

digunakan pada sistem penjualan BUMDes Pauh Angit Hulu yang membutuhkan 

kecepatan, keakuratan, serta keamanan dalam pengelolaan data. 

3. HTML (Hypertext Markup Language) 

HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa dasar web scripting 

yang bersifat client-side dan digunakan untuk menampilkan informasi dalam 

bentuk teks, gambar, maupun elemen multimedia serta menghubungkan antar 

halaman web page. Namun, tanpa memahami konsep dan dasar-dasarnya, hasil 

pembuatan halaman web biasanya tidak optimal. Meskipun banyak software yang 

menawarkan kemudahan dalam merancang tampilan web, pada kenyataannya 

pengembang sering tetap perlu melakukan penyuntingan manual, terutama ketika 

berhadapan dengan struktur web yang kompleks [12]. 

Dengan fungsi tersebut, HTML menjadi komponen penting dalam 

pengembangan sistem informasi penjualan berbasis web. Melalui HTML, halaman 

antarmuka sistem dapat disusun sehingga pengguna dapat melihat, mengakses, 
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serta berinteraksi dengan informasi penjualan secara jelas dan terstruktur. Pada 

sistem penjualan BUMDes Pauh Angit Hulu, HTML digunakan untuk membuat 

tampilan halaman seperti halaman beranda, daftar produk, formulir transaksi, dan 

halaman laporan. Penggunaan HTML yang tepat membantu memastikan bahwa 

sistem mudah digunakan oleh pengelola maupun pelanggan, serta dapat diakses 

melalui berbagai perangkat seperti komputer maupun smartphone. 

4. CSS (Cascading Style Sheets) 

Cascading Style Sheets atau CSS merupakan bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk mengatur tampilan dan tata letak halaman web. CSS berfungsi 

memisahkan aspek visual dari struktur HTML, sehingga pengembang dapat 

mengatur warna, ukuran huruf, jarak antar elemen, tata letak halaman, hingga 

desain responsif dengan lebih fleksibel dan efisien. CSS memungkinkan tampilan 

halaman web menjadi lebih konsisten dan mudah dikelola, karena perubahan gaya 

dapat dilakukan secara terpusat melalui satu berkas stylesheet yang langsung 

memengaruhi seluruh elemen yang terhubung [13]. 

Dalam sistem informasi penjualan berbasis web, CSS memiliki peranan 

penting dalam menciptakan antarmuka yang nyaman dipakai dan mudah dipahami 

oleh pengguna. Tampilan seperti halaman daftar produk, tombol transaksi, 

formulir input penjualan, serta layout laporan dapat diatur dengan CSS agar lebih 

rapi, menarik, dan responsif ketika diakses melalui berbagai perangkat. Dengan 

pengaturan visual yang baik, pengalaman pengguna (user experience) meningkat, 

sehingga pengelola maupun pelanggan dapat menggunakan sistem secara lebih 

efektif dan efisien.. 
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 Unified Modeling Language (UML) 2.1.7

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan 

perangkat lunak yang telah distandardisasi sebagai media untuk membuat cetak 

biru (blueprints) pengembangan system. UML dapat digunakan untuk 

memvisualisasikan, menspesifikasikan, membangun, serta mendokumentasikan 

berbagai bagian dari sebuah sistem perangkat lunak. Seperti halnya arsitek yang 

membuat dokumen cetak biru untuk membantu proses pembangunan sebuah 

bangunan, arsitek perangkat lunak juga memanfaatkan diagram-diagram UML 

untuk memandu programmer atau developer dalam mengembangkan perangkat 

lunak [14]. 

Dalam pengembangannya, Unified Modeling Language (UML) dikenal 

sebagai seperangkat standar teknik diagram yang digunakan untuk memberikan 

gambaran visual mengenai suatu sistem, mulai dari tahap analisis hingga 

implementasi. UML menyediakan berbagai model yang mendeskripsikan 

bagaimana suatu sistem bekerja dari sudut pandang yang berbeda. Dari beragam 

diagram yang ada dalam UML, penelitian ini hanya memanfaatkan diagram yang 

paling relevan, yaitu use case diagram untuk menggambarkan interaksi antara 

aktor dan sistem, class diagram untuk memodelkan struktur data serta hubungan 

antar kelas, dan activity diagram untuk menunjukkan alur proses dalam sistem. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan flowchart sebagai pendukung untuk 

memvisualisasikan langkah-langkah prosedur secara lebih sederhana dan 

terstruktur [15]. 
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1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan rancangan awal yang menampilkan 

berbagai peran atau interaksi antara sistem dengan aktor. Diagram ini membantu 

menggambarkan bagaimana masing-masing peran berfungsi serta berkontribusi 

dalam menjalankan proses yang ada di dalam sistem [16]. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, use case diagram dapat dipandang sebagai media visual yang digunakan 

untuk menata dan menunjukkan keterhubungan antara fungsi sistem dengan pihak 

yang berinteraksi di dalamnya. Melalui diagram ini, proses identifikasi kebutuhan 

sistem menjadi lebih jelas karena tiap fungsi digambarkan secara eksplisit beserta 

aktor yang terlibat, sehingga pengembang memiliki gambaran menyeluruh tentang 

ruang lingkup sistem sebelum masuk ke tahap perancangan yang lebih teknis. 

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram [16] 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Actor Menspesifikasikan himpuan peran yang 

pengguna mainkan ketika berinteraksi 

dengan use case. 

2 

 

Dependency Hubungan dimana perubahan yang 

terjadi pada suatu elemen  mandiri 

(independent) akan mempengaruhi 

elemen yang bergantung padanya 

elemen yang tidak mandiri 

(independent). 

3 

 

Generalization Hubungan dimana objek anak 

(descendent) berbagi perilaku dan 
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struktur data dari objek yang ada di 

atasnya objek induk (ancestor). 

4 

 

Include Menspesifikasikan bahwa use case 

sumber secara eksplisit. 

5 

 

Extend Menspesifikasikan bahwa use case 

target memperluas perilaku dari use 

case sumber pada suatu titik yang 

diberikan. 

6 

 

Association Apa yang menghubungkan antara objek 

satu dengan objek lainnya. 

7 

 

System Menspesifikasikan paket yang 

menampilkan sistem secara terbatas. 

8 

 

Use Case Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang menghasilkan 

suatu hasil yang terukur bagi suatu 

aktor 

9 

 

Collaboration Interaksi aturan-aturan dan elemen lain 

yang bekerja sama untuk menyediakan 

prilaku yang lebih besar dari jumlah 

dan elemen-elemennya (sinergi). 

10 

 

Note Elemen fisik yang eksis saat aplikasi 

dijalankan dan mencerminkan suatu 

sumber daya komputasi 
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2. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan alur fungsional dalam sebuah sistem 

informasi. Secara lebih lengkap, activity diagram menunjukkan di mana suatu 

workflow dimulai dan berakhir, aktivitas apa saja yang terjadi selama proses 

tersebut, serta urutan kejadian dari setiap aktivitas dalam alur kerja [17]. 

Berdasarkan definisi tersebut, activity diagram dapat dipahami sebagai alat 

pemodelan yang membantu menggambarkan bagaimana suatu proses berjalan dari 

satu tahap ke tahap berikutnya. Diagram ini memvisualisasikan aliran kerja secara 

jelas, termasuk kondisi keputusan, percabangan, serta aktivitas paralel, sehingga 

pengembang dapat memperoleh pemahaman yang lebih rinci mengenai 

mekanisme operasional sistem. Dengan demikian, aktivitas yang kompleks dalam 

sistem dapat dipetakan secara sistematis sebelum diimplementasikan dalam 

bentuk kode atau rancangan teknis lainnya. 

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram [17] 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Actifity Memperlihatkan bagaimana masing-

masing kelas antarmuka saling 

berinteraksi satu sama lain 

2 
 

Action State dari sistem yang mencerminkan 

eksekusi dari suatu aksi 

3 

 

Initial Node Bagaimana objek dibentuk atau 

diawali. 

4 
 

Actifity Final 

Node 

Bagaimana objek dibentuk dan 

dihancurkan 
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5 

 

Fork Node Satu aliran yang pada tahap tertentu 

berubah menjadi beberapa aliran 

3. Class Diagram 

Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan 

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorientasi objek. Class diagram menggambarkan keadaann (atribut/properti) 

suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan 

tersebut (metode/fungsi). Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi 

class, packagedan objek beserta hubungan satu sama lain seperti contaiment, 

pewarisan, asosiasi, dan lain-lain [18]. Berdasarkan definisi tersebut, class 

diagram dapat dipahami sebagai representasi struktural yang membantu 

menggambarkan bagaimana sebuah sistem disusun melalui entitas- entitas utama 

yang saling terhubung. Dengan memodelkan atribut dan operasi dalam setiap 

kelas, pengembang dapat melihat secara jelas tanggung jawab dan karakteristik 

masing- masing bagian sistem. Selain itu, hubungan antar kelas memberikan 

gambaran mengenai keterkaitan antar komponen sehingga proses perancangan 

sistem dapat dilakukan secara lebih terarah, konsisten, dan sesuai dengan 

kebutuhan logis dari alur bisnis yang dianalisis. 

Tabel 2.3 Simbol Class Diagram [18] 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Generalization Hubungan dimana objek anak 

(descendent) berbagi perilaku dan 

struktur data dari objek yang ada di 
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atasnya objek induk (ancestor). 

2 

 

Nary 

Association 

Upaya untuk menghindari asosiasi 

dengan lebih dari 2 objek. 

3 

 

Class Himpunan dari objek-objek yang 

berbagi atribut serta operasi yang 

sama. 

4 

 

Collaboration Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang 

menghasilkan suatu hasil yang terukur 

bagi suatu actor. 

5 

 

Realization Operasi yang benar-benar dilakukan 

oleh suatu objek. 

6 

 

Dependency Hubungan dimana perubahan yang 

terjadi pada suatu elemen mandiri 

(independent) akan mempegaruhi 

elemen yang bergantung padanya 

elemen yang tidak mandiri. 

7 

 

Association Apa yang menghubungkan antara 

objek satu dengan objek lainnya. 

4. Flowchart 

Flowchart merupakan penggambaran secara grafik dari langkah-langkah 

dan urutan prosedur suatu program. Biasanya mempermudah penyelesaian 

masalah yang khususnya perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut [19]. Dengan 
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memahami flowchart, pengembang sistem dapat memetakan proses secara jelas, 

mengidentifikasi titik-titik rawan kesalahan, dan menyusun alur kerja yang lebih 

efisien. Selain itu, flowchart memudahkan komunikasi antara pengembang, 

pengelola, dan pengguna karena menyediakan gambaran visual dari proses sistem 

sebelum diimplementasikan. 

Tabel 2.4 Simbol Flowchart [19] 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Terminator Terminal simbol untuk permulaan 

(start) atau akhir (stop) dari suatu 

diagram flowchart. 

2 

 

Decision Simbol pemilihan keputusan 

berdasarkan dua kondisi benar dan 

salah pada flowchart. 

3 

 

Kegiatan 

Manual 

Sebuah kegiatan pemrosesan yang 

dilakukan secara manual. 

4 

 

Process Simbol indikasi suatu proses 

pengolahan fungsi pada program. 

5 

 

Arsip Arsip dokumen disimpan dan 

diambil secara manual. Huruf 

didalamnya menunjukkan cara 

pengurutan arsip: N= Urut nomor ; 

A= Urut Abjad ;T= Urut Tanggal 

6 

 

Dokumen dapat dibuat dengan tangan atau 

dicetak oleh Dokumen komputer. 
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7 

 

Dokumen 

Rangkap 

Digambarkan dengan menumpuk 

symbol dokumen dan pencetakan 

nomor dokumen di bagian depan 

dokumen pada bagian kiri atas. 

8  Arus 

Dokumen 

Arah arus dokumen atau pemrosesan; 

arus normal adalah ke kanan atau ke 

bawah. 

9 

 

input / Output Digunakkan untuk menggambarkan 

berbagai media input dan output. 

10 

 

Disk 

Bermargint 

Data disimpan secara permanen pada 

disk bermagnit; digunakan untuk 

menyimbolkan file induk (master 

file). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian terdahulu, penerapan sistem informasi penjualan 

berbasis web terbukti mampu mempercepat proses transaksi, pengelolaan stok, 

dan pembuatan laporan. Sistem yang dibangun pada penelitian sebelumnya juga 

meningkatkan efektivitas pengelolaan penjualan. Namun, setiap penelitian 

memiliki fokus dan kebutuhan yang berbeda, sehingga belum sepenuhnya sesuai 

dengan kondisi BUMDes Pauh Angit Hulu. Oleh karena itu, penelitian ini 

dikembangkan untuk menghasilkan sistem informasi penjualan yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan operasional BUMDes tersebut. 
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu 

No Nama Penulis Judul Hasil 

1 Frans Sagara, 

Robby Andika 

Kusumajaya, 

Agustinus Budi 

Santoso (2025) 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penjualan Barang 

dan Pendapatan di 

BUMDes Berbasis 

Web dengan 

Metode FIFO 

(First-In, First-

Out) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem mampu 

mempermudah pegawai dalam 

mengelola transaksi penjualan dan 

pendapatan, mempercepat 

pembuatan laporan, serta 

meningkatkan akurasi 

perhitungan[20]. 

2 Muhammad 

Fajrian Noora, 

Nanang 

Rahman, Sofyar 

(2023) 

Sistem Informasi 

Penjualan Produk 

Pertanian pada 

Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) 

Sinar Bulan 

Sistem ini dapat membantu 

menangani permasalahan dalam 

proses penjualan dan pembuatan 

laporan penjualan, laporan stok, 

dan laporan laba rugi. Aplikasi ini 

dibangun agar dapat membantu 

pihak BUMDes dalam mengelola 

data penjualan berbasis web 

sehingga proses bisnis menjadi 

lebih efektif dan efisien [21]. 

3 Ketut Jaya 

Atmaja, Ni 

Kade Ayu 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Untuk Mendukung 

BUMDes Guna Artha menghadapi 

sejumlah permasalahan utama yang 

memerlukan penanganan yang 
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Nirwana, Putu 

Gede Surya 

Cipta Nugraha, I 

Made Dwi Putra 

Asana, I Made 

Subrata 

Sandhiyasa,  

Pengelolaan Data 

Penjualan pada 

Toko BUMDes 

baik. Salah satu tantangan 

utamanya adalah ketidakpastian 

ketersediaan barang di toko. Sistem 

pencatatan stok yang hanya 

mengandalkan lembar MS Excel 

seringkali tidak dapat 

mencerminkan situasi aktual di 

toko fisik [22]. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Uraian Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di BUMDes Pauh Angit Hulu, sebuah badan usaha 

milik desa yang bergerak dalam penyediaan dan penjualan perlengkapan pertanian 

bagi masyarakat setempat. BUMDes ini memiliki peran penting dalam 

mendukung kebutuhan petani melalui kegiatan transaksi alat dan sarana pertanian, 

yang hingga saat ini masih dilakukan secara offline. Kondisi tersebut menjadikan 

BUMDes Pauh Angit Hulu relevan sebagai lokasi penelitian, karena penerapan 

sistem informasi penjualan berbasis web diharapkan mampu meningkatkan 

efisiensi, ketepatan pencatatan, dan kualitas layanan bagi masyarakat sekitar. 

 Sejarah Singkat Tempat Penelitian 3.1.1

BUMDes Pauh Angit Hulu mulai dibentuk pada tahun 2019 sebagai 

lembaga ekonomi desa yang bertujuan mengelola potensi lokal serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembentukannya merupakan langkah 

strategis pemerintah desa untuk memaksimalkan sumber daya yang ada serta 

memberikan wadah bagi masyarakat dalam mengembangkan usaha bersama yang 

terarah. 

Pada tahap awal pendirian, BUMDes memperoleh dukungan dana dari 

pemerintah provinsi melalui program PKK, yang menjadi modal awal untuk 

memulai operasional. Setelah dilakukan pemetaan terhadap kebutuhan dan 

aktivitas masyarakat, pengurus BUMDes menetapkan sektor pertanian sebagai 

fokus utama pengembangan usaha, karena mayoritas warga bekerja sebagai petani 
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dan membutuhkan akses sarana produksi yang memadai. Dari hasil pemetaan 

tersebut, lahirlah unit usaha perlengkapan pertanian sebagai unit pertama yang 

dikelola BUMDes. 

Pada awal operasionalnya, BUMDes masih memanfaatkan bangunan 

sewaan sebagai tempat pelayanan. Meskipun fasilitasnya sederhana, keberadaan 

unit usaha ini memberikan manfaat nyata bagi masyarakat karena membantu 

menyediakan kebutuhan pertanian secara lebih dekat dan praktis. Selanjutnya, 

BUMDes memperoleh bantuan lanjutan dari program PKK yang dialokasikan 

untuk pembangunan kios permanen, sehingga BUMDes dapat memiliki tempat 

operasional sendiri yang lebih layak dan mendukung kegiatan usaha secara 

mandiri. 

 Struktur Organisasi 3.1.2

Struktur organisasi adalah susunan yang menggambarkan pembagian 

tugas, hubungan kerja, serta alur tanggung jawab di dalam sebuah lembaga. 

Melalui struktur ini, setiap posisi memiliki fungsi dan wewenang yang jelas 

sehingga kegiatan operasional dapat berjalan teratur dan terkoordinasi. 

Keberadaan struktur organisasi juga membantu memastikan tidak terjadi tumpang 

tindih pekerjaan, mempermudah proses pelaporan, serta mendukung pencapaian 

tujuan lembaga secara lebih efektif. 

Adapun struktur organisasi BUMDes Pauh Angit Hulu merupakan susunan 

kepengurusan yang ditetapkan oleh pemerintah desa dan digunakan sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan tugas, wewenang, serta alur koordinasi antarbagian. 

Struktur ini berlaku untuk periode 2025–2029, dan menjadi dasar operasional 

BUMDes dalam menjalankan kegiatan usahanya. Dalam penelitian ini, peneliti 
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menggunakan struktur organisasi tersebut sebagai acuan karena merupakan 

struktur terbaru yang masih resmi diberlakukan. Berikut adalah struktur organisasi 

BUMDes Pauh Angit Hulu : 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi BUMDes Pauh Angit Hulu Tahun 2025 

Keterangan struktur organisasi BUMDes : 

1. Penasehat 

a. Tugas Pokok : 

Memberikan nasihat, arahan, serta pertimbangan strategis dalam 

pengembangan usaha dan penyelesaian permasalahan BUMDes. 

b. Fungsi : 

Menjadi pihak penyeimbang dan pemberi pandangan objektif dalam proses 

pengambilan keputusan penting oleh pengurus. 
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2. Pengawas 

a. Tugas Pokok : 

Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan operasional, tata kelola 

administrasi, dan pengelolaan keuangan BUMDes. 

b. Fungsi : 

Memberikan laporan hasil pemeriksaan serta rekomendasi perbaikan guna 

menjamin kegiatan berjalan sesuai aturan dan target. 

3. Ketua 

a. Tugas Pokok : 

Memimpin dan mengarahkan seluruh kegiatan BUMDes sesuai visi dan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Fungsi : 

Menetapkan kebijakan, mengoordinasikan unit-unit kerja, serta mengambil 

keputusan strategis yang berkaitan dengan keberhasilan organisasi. 

4. Wakil Ketua 

a. Tugas Pokok : 

Mendampingi Ketua dalam menjalankan tugas manajerial dan operasional 

sehari-hari. 

b. Fungsi : 

Mengambil alih fungsi Ketua saat berhalangan serta memastikan proses 

koordinasi dan kerja antar unit tetap berjalan efektif. 

5. Bendahara 

a. Tugas Pokok : 

Mengelola seluruh aspek keuangan, mulai dari pencatatan transaksi, 
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pengaturan kas, hingga penyusunan laporan keuangan. 

b. Fungsi : 

Menjaga ketertiban administrasi keuangan, memastikan penggunaan anggaran 

sesuai prosedur, dan menyediakan data keuangan yang akurat. 

6. Kepala Unit 

a. Tugas Pokok : 

Mengatur dan mengawasi pelaksanaan operasional pada unit usaha yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

b. Fungsi : 

Memastikan kualitas layanan, mengevaluasi capaian kegiatan, serta 

melakukan pengendalian untuk menjaga kinerja unit tetap optimal. 

7. Karyawan 

a. Tugas Pokok :  

Melaksanakan seluruh kegiatan operasional unit usaha sesuai arahan Kepala 

Unit serta mendukung kelancaran pelayanan kepada masyarakat. 

b. Fungsi : 

Memberikan pelayanan langsung kepada pelanggan dan menjaga kelancaran 

aktivitas usaha. 

8. Seksi Aset 

a. Tugas Pokok : 

Mengelola aset, melakukan pencatatan, pemeliharaan, serta kegiatan 

operasional yang berkaitan dengan penggunaan aset. 

b. Fungsi : 

Mendukung kelancaran operasional organisasi melalui pengaturan 
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penggunaan aset secara tepat dan menjaga kondisi aset agar tetap layak 

digunakan. 

3.2 Diagram Alur Penelitian 

Diagram alur penelitian merupakan gambaran visual yang menunjukkan 

tahapan sistematis selama proses penelitian berlangsung, membantu menjelaskan 

urutan kegiatan dari perencanaan hingga hasil akhir. Dengan diagram ini, 

pembaca dapat memahami proses penelitian secara lebih jelas, terstruktur, dan 

mengetahui hubungan antar langkah dalam pembangunan sistem informasi yang 

dikaji.  

 

Gambar 3. 2 Diagram Alur Penelitian 
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Berdasarkan gambar diagram di atas, tahapan penelitian yang dilakukan 

yaitu: 

1. Mulai 

Tahap ini menandai awal dari keseluruhan proses penelitian sebelum 

memasuki tahapan inti kegiatan. 

2. Identifikasi Masalah 

Peneliti mengamati kondisi yang ada untuk menemukan permasalahan yang 

relevan dan menentukan fokus penelitian. Tujuannya agar penelitian berjalan 

tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 

3. Studi Literatur 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan teori, konsep, dan hasil penelitian 

terdahulu dari buku, jurnal, maupun sumber ilmiah lainnya. Kegiatan ini 

menjadi landasan teori sekaligus membantu menentukan metode pemecahan 

masalah yang sesuai. 

4. Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, atau metode lain 

yang relevan dengan penelitian. Data ini menjadi dasar untuk menganalisa 

kebutuhan sistem pada tahap berikutnya. 

5. Menganalisa Sistem 

Data yang dikumpulkan dianalisis untuk mengetahui kebutuhan fungsional 

dan non-fungsional sistem. Tahap ini memastikan bahwa sistem yang akan 

dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

6. Perancangan Sistem 

Peneliti menyusun rancangan sistem awal, meliputi diagram alur, UML, 
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struktur basis data, desain antarmuka, serta alur kerja. Rancangan ini menjadi 

pedoman sebelum tahap pembangunan sistem dilakukan. 

7. Pengujian Sistem 

Sistem yang telah dibuat diuji untuk memastikan semua fungsi berjalan sesuai 

harapan. Pengujian ini bertujuan untuk mendeteksi kesalahan, mengevaluasi 

performa, dan menilai kesesuaian dengan kebutuhan awal. 

8. Implementasi Sistem 

Sistem yang telah selesai dibuat pada tahap sebelumnya mulai diterapkan di 

lingkungan pengguna. Pada tahap ini dilakukan proses pemasangan, 

konfigurasi, serta penyesuaian agar sistem dapat berfungsi dengan baik saat 

digunakan secara nyata. 

9. Pemeliharaan Sistem 

Setelah sistem diterapkan, dilakukan pemeliharaan untuk mempertahankan 

kualitas, memperbaiki bug kecil, dan meningkatkan stabilitas saat digunakan 

oleh pengguna. 

10. Membuat Laporan 

Semua proses penelitian, mulai dari identifikasi masalah hingga pemeliharaan 

sistem, didokumentasikan dalam bentuk laporan skripsi sebagai 

pertanggungjawaban akademik. 

11. Selesai 

Tahap terakhir yang menunjukkan bahwa seluruh proses penelitian telah 

selesai secara menyeluruh. 

3.3 Metode Penilitian 

Metode Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang 



34 

 

menekankan proses kerja secara berurutan dan bertahap. Setiap fase seperti 

analisis kebutuhan, desain sistem, pengkodean, pengujian, hingga pemeliharaan 

harus diselesaikan secara penuh sebelum pengembang dapat melanjutkan ke tahap 

berikutnya. Pendekatan ini dianggap efektif untuk proyek yang memiliki 

kebutuhan yang stabil dan terdefinisi sejak awal, sehingga meminimalkan 

perubahan selama proses pengembangan berlangsung[23]. Pemilihan metode ini 

dianggap sesuai karena kebutuhan sistem telah dapat ditentukan secara jelas sejak 

awal penelitian. Tahapan metode Waterfall yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Metode Waterfall 

Keterangan metode waterfall : 

1. Analisis kebutuhan 

Tahap ini bertujuan mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan menentukan 

fitur apa saja yang harus tersedia pada sistem informasi penjualan. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi pada kegiatan 

operasional BUMDes Pauh Angit Hulu. Hasil dari tahap ini berupa daftar 

Analisis 

Desain 

Pengkodean 

Pengujian 

Pemeliharaan 
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kebutuhan fungsional dan nonfungsional yang menjadi dasar untuk 

perancangan sistem. 

2. Desain 

Pada tahap desain, kebutuhan sistem diterjemahkan ke dalam bentuk 

rancangan teknis, seperti desain basis data, struktur menu, alur proses, serta 

rancangan antarmuka pengguna. Desain ini memberikan gambaran tentang 

bagaimana sistem akan bekerja dan bagaimana setiap komponen saling 

terhubung. 

3. Pengkodean 

Tahap pengkodean merupakan tahapan pembuatan sistem berdasarkan hasil 

perancangan sebelumnya. Pada tahap ini, desain sistem diterapkan ke dalam 

kode program menggunakan bahasa pemrograman PHP, basis data MySQL, 

serta HTML dan CSS untuk tampilan antarmuka. Seluruh fungsi dan fitur 

sistem diimplementasikan sesuai spesifikasi tahap desain sehingga sistem 

berfungsi sebagaimana mestinya. 

4. Pengujian 

Tahap ini merupakan proses pengujian sistem untuk memastikan bahwa 

seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan 

menggunakan pendekatan black-box testing, yaitu memeriksa kesesuaian 

output dengan input yang diberikan tanpa melihat kode program. Tahap ini 

memastikan kualitas sistem sebelum digunakan secara operasional. 

5. Pemeliharan 

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem digunakan oleh pengguna. 

Perbaikan kesalahan, peningkatan fungsi, dan penyesuaian sistem dilakukan 
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sesuai kebutuhan operasional. Tahap ini penting untuk menjaga keberlanjutan 

dan keandalan sistem dalam jangka panjang. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diterapkan untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan dalam analisis dan pengembangan sistem 

penjualan. Penelitian menggunakan tiga metode utama, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, yang dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian 

untuk mendapatkan data yang akurat dan relevan. 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas operasional 

di BUMDes Pauh Angit Hulu. Melalui observasi, peneliti dapat memahami 

alur kerja, interaksi pengguna, serta permasalahan yang terjadi dalam proses 

transaksi. Hasil observasi menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional sistem yang akan dikembangkan. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan narasumber terkait, seperti pengelola dan 

petugas kasir. Teknik ini bertujuan menggali informasi lebih mendalam 

mengenai permasalahan, kebutuhan pengguna, dan harapan terhadap sistem 

penjualan berbasis web. Wawancara memungkinkan peneliti memperoleh 

data yang tidak terlihat melalui observasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi diperoleh melalui pengumpulan berbagai dokumen pendukung, 

seperti catatan transaksi, laporan stok, arsip pembelian, dan dokumen 

administrasi lainnya. Teknik ini digunakan untuk melengkapi dan 
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memvalidasi data dari observasi dan wawancara, sehingga menghasilkan 

informasi yang lebih lengkap dan komprehensif. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem informasi penjualan 

perlengkapan pertanian berbasis web pada BUMDes Jalan Perahu di Pauh Angit 

Hulu, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi penjualan berbasis web dapat membantu proses penjualan 

agar tidak hanya bergantung pada penjualan langsung di toko. Pelanggan 

dapat melihat produk dan melakukan pemesanan secara online. 

2. Sistem ini membantu pembuatan laporan penjualan dan stok barang menjadi 

lebih cepat dan rapi. Data dalam database dapat ditampilkan sesuai 

kebutuhan dan mengurangi risiko kesalahan data. 

3. Sistem informasi penjualan berbasis web dapat membantu BUMDes Pauh 

Angit Hulu dalam meningkatkan proses penjualan melalui media online. 

Produk dapat ditampilkan kepada pelanggan secara lebih luas, sehingga akan 

memudahkan pelanggan melihat produk, melakukan pemesanan, serta 

membantu pengelolaan penjualan menjadi lebih efektif dan terstruktur. 

4.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem informasi 

penjualan perlengkapan pertanian berbasis web pada BUMDes Jalan Perahu di 

Pauh Angit Hulu adalah sebagai berikut: 

1. Penulis menyadari bahwa sistem ini masih memiliki kekurangan, sehingga 

apabila terdapat kesalahan atau kebutuhan baru, sistem dapat diperbaiki dan 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan BUMDes. 
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2. Pengguna sistem diharapkan dapat menggunakan sistem sesuai dengan hak 

akses masing-masing serta mengisi data dengan benar agar informasi yang 

dihasilkan tetap akurat. 

3. Sistem ini dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur payment gateway, 

backup database, dan cetak nota transaksi agar sistem menjadi lebih lengkap, 

aman, dan mudah digunakan. 
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